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Abstrak 

Penyakit bercak coklat yang disebabkan oleh Curvularia sp. merupakan 

salah satu penyakit penting pada tanaman padi yang dapat menurunkan 

pertumbuhan, mengganggu proses fotosintesis, dan mengurangi hasil produksi. 

Penggunaan biopestisida menjadi salah satu alternatif pengendalian yang ramah 

lingkungan untuk menekan perkembangan penyakit sekaligus meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

biopestisida FOBIO dalam menekan intensitas serangan penyakit bercak coklat 

serta meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Penelitian dilaksanakan 

di Desa Puton, Kabupaten Jombang, menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial yang terdiri atas dua faktor, yaitu konsentrasi biopestisida FOBIO 

(0, 5, dan 10 ml/L) dan lama perendaman benih (10, 20, dan 30 menit). Parameter 

yang diamati meliputi intensitas penyakit, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, intensitas serangan penyakit, serta bobot basah dan bobot kering 1.000 bulir 

padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian biopestisida FOBIO 

berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Perlakuan FOBIO pada konsentrasi 10 ml/L dengan lama perendaman benih 30 

menit menunjukkan hasil terbaik dalam menekan intensitas serangan penyakit 

bercak coklat serta meningkatkan pertumbuhan tanaman padi. Selain itu, pemberian 

FOBIO juga berkontribusi terhadap peningkatan bobot 1.000 bulir padi 

dibandingkan perlakuan tanpa aplikasi FOBIO. Dengan demikian, biopestisida 

FOBIO berpotensi menjadi alternatif pengendalian penyakit bercak coklat yang 

efektif dan ramah lingkungan serta dapat mendukung peningkatan pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman padi. 

Kata Kunci: 

FOBIO, padi, bercak coklat, biopestisida 

Abstract 

Brown spot disease caused by Curvularia sp. is one of the major 

diseases affecting rice plants, which can reduce plant growth, interfere with the 

photosynthetic process, and decrease crop yield. The use of biopesticides has 

become an environmentally friendly alternative for disease management by 

suppressing disease development while promoting plant growth. This study 



aimed to evaluate the effectiveness of the FOBIO biopesticide in reducing the 

intensity of brown spot disease and improving the growth and yield of rice 

plants. The research was conducted in Puton Village, Jombang Regency, using 

a factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) consisting of two 

factors: FOBIO biopesticide concentration (0, 5, and 10 mL L⁻¹) and seed 

soaking duration (10, 20, and 30 minutes). The observed parameters included 

disease intensity, plant height, number of leaves, number of tillers, and the fresh 

and dry weight of 1,000 rice grains. The results showed that the application of 

FOBIO biopesticide had a significant effect on several growth and yield 

parameters. The treatment consisting of FOBIO at a concentration of 10 mL 

L⁻¹ combined with a seed soaking duration of 30 minutes produced the best 

results in suppressing the intensity of brown spot disease and enhancing rice 

plant growth. Furthermore, the application of FOBIO contributed to an increase 

in the fresh and dry weight of 1,000 rice grains compared with the treatment 

without FOBIO application. In conclusion, FOBIO biopesticide has the 

potential to serve as an effective and environmentally friendly alternative for 

controlling brown spot disease while supporting the improvement of rice 

growth and productivity. 
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